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Abstrak
Tujuan penilitian ini adalah untuk mengetahui gambaran empati dasar mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Etnis Batak se-DKI Jakarta.Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sensus dengan jumlah responden 18 orang.Ujicoba dilakukan 
dengan menggunakan instrumen bakuBasic Empathy Scale (BES) dan dianalisa dengan 
menggunakan Ms.Excel. pengumpulan data menggunakan instrumen BES yang berisi 20 
item pernyataan yang bertingkat. Tingkatan tersebut adalah sangat setuju (poin 5), setuju 
(poin 4), ragu-ragu (poin 3), tidak setuju (poin 4), dan sangat tidak setuju (poin 1). Anali-
sis uji validitas instrumen menggunakan korelasi pearson product moment. Hasil uji va-
liditas butir r tabel 0,312. Uji reliabilitas dengan rumus alpha cronbach didapatkan ha-
sil 0,833 yang berarti bahwa instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi dan layak di-
gunakan sebagai instrumen penelitian.Hasil keseluruhan menunjukkan 78 % mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Etnis Batak di DKI Jakarta berada pada kategori sedang.11 
% berada pada kategori tinggi dan rendah. Pada aspek kognitif empati dasar mahasiswa 
Bimbingan dan Konseling Etnis Batak 72 % berada pada kategori sedang, 17% pada kate-
gori tinggi, dan 11 % menunjukkan posisi rendah. Pada aspek afektif empati dasar maha-
siswa Bimbingan dan Konseling Etnis Batak 66 % berada pada kategori sedang, serta 17 
% pada masing-masing kategori tinggi dan rendah. 
Kata kunci : Empati Dasar, Mahasiswa BK, Etnis Batak
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si	 penduduk	Provinsi	DKI	 Jakarta	 sebanyak	±	 9,6	
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	 “mengembangkan	 kemampuan	 dan	 memben-
tuk	watak	serta	peradaban	bangsa	yang	bermar-
tabat	 dalam	 rangka	 mencerdaskan	 kehidupan	
bangsa,	bertujuan	untuk	berkembangnya	potensi	
peserta	 didik	 agar	menjadi	manusia	 yang	 beri-












Merujuk	 pada	UU	No.	 20/2003	 tentang	Sistem 
Pendidikan Nasional,	sebutan	untuk	guru	pembimb-
ing	dimantapkan	menjadi	 “Konselor”.	Keberadaan	











Peran	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	 sekolah	 sa-
ngat	penting	dan	diharapkan	mampu	menangani	ra-
nah	pendidikan	formal	yang	saat	 ini	masih	kurang	
tersentuh.	 Pentingnya	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	
sekolah	menjadi	sebuah	tantangan	bagi	para	konse-
lor	yang	berada	di	sekolah	maupun	para	calon	kon-
selor	 yang	masih	menempuh	 pendidikan	 ditingkat	
sarjana.
Masalah	yang	saat	ini	menjadi	perhatian	adalah	







pola	kebiasaan	asal	 individu,	 sehingga	esensi	 latar	
belakang	budaya	konseli	menjadi	salah	satu	bagian	
penting	 yang	 tak	 terpisah	 untuk	memahami	 	 indi-
vidu.	 Bimbingan	 dan	 konseling	 dalam	 perspektif	
multikutural	”menuntut”	adanya	kesiapan	konselor	
menghadapi	 peserta	 didik	 dalam	proses	 pelayanan	
bimbingan	baik	klasikal	maupun	kelompok	dengan	


















hadap	 situasi	 konseli,	 ternyata	 sangat	 esensial	 dan	










etnik	 Batak	 tampak	 sering	 dikesankan	 atas	 dasar	
















seling	membantu	mempersiapkan	 para	 calon	 kon-
selor	tersebut	di	lingkungan	sekolah.
Kajian Teori
Egan	 (2008),	 mendeskripsikan	 empati	 sebagai	





entasi nilai.	 Konselor	 berkomitmen	 untuk	 bekerja	










Pengertian	 lain	 tentang	 empati	 disampaikan	
oleh	Eisenberg	(2002).	Eisenberg	mengatakan	bah-
wa	 empati	 adalah	 sebuah	 respon	 afektif	 yang	ber-
asal	 dari	 penangkapan	 atau	 pemahaman	 keadaan	
emosi	atau	kondisi	lain,	dan	yang	mirip	dengan	pe-










rasakan	 tidak	 lantas	 membuat	 seseorang	 menjadi	
kehilangan	identitas		dan	sikap	dirinya.
Lebih	 lanjut	menurut	 Eisenberg	 (2002),	 bahwa	
dalam	proses	individu	berempati	melibatkan	aspek	
afektif	dan	kognitif.
a.	 Aspek afektif:	 aspek	 afektif	 merupakan	 kecen-




b.	 Aspek kognitif:	 aspek	 kognitif	 dalam	 empa-
ti	difokuskan	pada	proses	intelektual	untuk	me-
mahami	perspektif/sudut	pandang	orang	lain	de-






gorisasikan	 empati	menjadi	 dua	yaitu	 empati	 kog-
nitif	 dan	 empati	 afektif.	 Empati	 kognitif	 adalah	












sebagian	 besar	 mendiami	 daerah	 pegunungan	 Su-
matra	Utara,	mulai	dari	perbatasan	Daerah	 Istime-












Sumatera	 sejak	dahulu	 sampai	kini	 selalu	menem-
puh	 kebudayaannya	 menurut	 kepribadian	 sendiri.
Tampaknya	modernisasi	yang	 terjadi	dalam	segala	
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segi	 hidup	 zaman	 ini	 tidak	mengubah	 kepribadian	
itu,	karena	orang-orang	Batak	berpedoman	pada	fil-
safat	leluhur	yang	tertuang	di	atas	landasan	Dalihan 
Na Tolu.	 Begitu	 teguhnya	 prinsip	 yang	 mengikat	
sehingga	mereka,	baik	secara	golongan	tetap	men-




luruh	 warga	 masyarakat.	Azas	 ini	 tentu	 saja	 pada	
suatu	saat	akan	menyebabkan	seseorang	yang	mem-
punyai	 kedudukan	 resmi	 yang	 cukup	 tinggi	 harus	
“mengalah”	kepada	orang	lain	hanya	karena	orang	











aon, hamajuon, hukum pahit dohot ukum,	pengayo-
man,	dan	konflik.





gan Empathy Scale),	“QMEE”	(Questionnaire Mea-
sure of Emotional Empathy),	 “IRI”	 (Interpersonal 
Reaktivitas Index)	dianggap	tidak	mengukur	empa-
ti	kognitif	dan	empati	afektif	sepenuhnya.	Item	BES	
ini	 terdiri	 dari	 40	 item	pada	 awalnya	 yang	 diberi-
kan	kepada	363	remaja	di	tahun	0	(kelas		SMA)	




















metode	 penelitian	 deskriptif	 dengan	 teknik	 survei.	
Subjek	penelitian	yang	terlibat	dalam	penelitian	ini	
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	 	 	Sampel	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	
didapat	 dengan	 teknik	 pengambilan	 sampel	 jenuh.	
Peneliti	 menggunakan	 teknik	 sampling	 gjenuhi-
ni	 karena	 jumlah	populasi	 dibawah	30	orang.sam-
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diberikan	kepada	mahasiswa	Bimbingan	dan	Kon-
seling	Etnis	Batak	diperoleh	skor	maksimal	00	dan	
skor	minimal	 20.	Namun	 dalam	 kenyataannya	 se-
cara	empirik	diperoleh	skor	maksimal	93	dan	skor	
minimal	 63	 dengan	 rentang	 67-80	 dengan	 rata-ra-
ta	73.
Tabel 1.2



































dang	 tingkat	 empati	 dasarnya.	 Sementara	 itu	 ter-
dapat	2	mahasiswa	(	%)		yang	menempati	posisi	
tinggi	dan	rendah	pada	tingkat	empati	dasarnya.	
Empati	 dasar	 yang	 dimaksud	 dalam	 penelitian	
ini	 mengacu	 pada	 teori	 yang	 dimiliki	 oleh	 Jollife	
dan	Farington	yang	merupakan	adopsi	teori	dari	Co-
hen	 dan	Strayer,	 bahwa	 karakteristik	 empati	 dasar	
terbagi	menjadi	dua	yaitu	empati	dasar	aspek	kog-
nitif	dan	aspek	afektif.	Pertama,	empati	dasar	aspek	
kognitif	 dapat	 terlihat	 dari	 proses	memahami	 per-
asaan	keadaan	emosi	atau	konteks	seseorang.	Arti-
nya,	kita	berada	pada	kondisi	sebatas	merasakan	apa	





















Selanjutnya	 hasil	 empati	 dasar	 berdasarkan	 je-













aspek	afektif	kategori	 rendah	 terdapat		orang	 (25	
%).
Hasil	 penelitian	 pada	 mahasiswa	 perempuan	
menunjukkan	data	dari	4	orang	mahasiswa	perem-
puan	terdapat	2	orang	(4%)	yang	memiliki	empa-
ti	 dasar	 tinggi,	 sementara	 empati	 dasar	 pada	 kate-
gori	 sedang	 terdapat	 0	 orang	 (72%),	 dan	 empati	
dasar	pada	kategori	rendah	terdapat	2	orang	(4%).	
Lalu,	pada	empati	dasar	aspek	kognitif	mahasiswa	
perempuan	 pada	 kategori	 tinggi	 terdapat	 2	 orang	
(4%),	mahasiswa	 perempuan	 yang	memiliki	 em-
pati	dasar	aspek	kognitif	pada	kategori	sedang	ter-
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litian	 ini,	 diketahui	 bahwa	mayoritas	 empati	 dasar	
mahasiswa	BK	Etnis	Batak	di	lima	Universitas	be-
rada	 pada	 klasifikasi	 sedang.	 Hal	 ini	 memberikan	





















	 Berikutnya	 apabila	 kita	 menilik	 kepada	 bebe-









but	 akan	menghadiri	 acara	 tersebut.	Meskipun	 ni-
lai-nilai	masyarakat	Batak	sangat	kental	mempenga-
ruhi,	akan	tetapi	karena	beberapa	faktor	yang	telah	




	 	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 sebelumnya,	 beri-
kut	 beberapa	 keimpulan	 yang	 dapat	 diambil	 per-














ing	 berada	 pada	 kategori	 sedang	 dengan	 2	 orang	
mahasiswa	(66%).Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	
dilakukan,	 terdapat	 beberapa	 hal	 yang	 dapat	 dipe-









kait.	 Pertama	 untuk	 Jurusan	 Bimbingan	 dan	Kon-
seling	perlu	kiranya	menyusun	kurikulum	yang	 ti-
dak	 hanya	 mengembangkan	 kompetensi	 konsel-





dasar	 dapat	 terwujud.	 Seperti	 dengan	memberikan	
contoh	kasus	yang	melatih	mahasiswa	untuk	menin-
gkatkan	 empati	 dasarnya.	Ketiga,	mahasiswa	 harus	
berperan	aktif	meningkatkan	kemampuannya	dalam	
mengelola	empati	dasar	dengan	berlatih	melakukan	
peer guidance or peer counseling agar	meningkat-
kan	empati	dasar	antar	mahasiswa.
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